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EFEK PENGGUNAAN BAHAN PENGIKAT CAMPURAN (ASPAL PEN. 60/70)
YANG DICAMPUR DENGAN SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS KADAR
7,5 % DAN 19 % TERHADAP CAMPURAN ASPAL MELALUI PENGUJIAN
MARSHALL DAN PENGUJIAN CANTABRO SCATTERING LOSS

ABSTRAK

Suatu hasil studi atau pengkajian mengenai campuran aspal menunjukan bahwa
salah éatu cara untuk meningkatkan kinerja dari campuran aspal untuk konstruksi
perkerasan jalan yakni dengan cara menambahkan suatu bahan additif untuk
memodifikasi bahan pengikat campuran (aspal) secara fisik. Secara umum bahan additif
yang ada dipasaran seperti arbocel, Cellulose Fibres CF-31500, Roadcel-50, dll
merupakan bahan additif import yang harganya relatif mahal sehingga secara
keseluruhan menjadi kurang praktis dan ekonomis.

Penelitian ini mencoba mencari suatu bahan additif alternatif baru bagi pengikat
campuran (aspal) yang berasal dari bahan lokal yakni dengan menggunakan serbuk karet
ban luar bekas (scraped rubber tire powder) kadar 7,5% dan 19% serta mengetahui efek
. perubahan dari campuran aspal tersebut melalui perbandingan dari hasil pengujian
marshall dan Pengujian Cantabro Scatering Loss antara campuran aspal normal dengan
campuran aspal yang menggunakan bahan pengikat (aspal penetrasi 60/70) yang
dicampur dengan serbuk karet ban luar bekas kadar 7,5% dan 19% melalui prosedur
pengujian dari Bina Marga.

Penggunaan serbuk karet ban luar bekas pada campuran aspal dalam penelitian ini
menunjukan perubahan terhadap beberapa parameter pada pengujian marshall yaitu
terjadinya peningkatan terhadap nilai Stabilitas, Marshall Quotient, VMA serta nilai dari
Void In Mix (VIM), sedangkan untuk nilai Kelelehan, dan VFA terjadi penurunan
apabila dibandingkan dengan campuran aspal normal.

Untuk pengujian Cantabro Scatering Loss didapati bahwa nilai stabilitas untuk
campuran aspal yang menggunakan aspal penetrasi 60/70 yang dicampur dengan serbuk
karet ban luar bekas lebih tinggi dari pada campuran aspal normal dengan stabilitas

tertinggi berada pada campuran aspal dengan serbuk karet 19% yang berada pada kadar

aspal dalam campuran 7,5% dengan nilai abrasi sebesar 0,130% terhadap total benda uji
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu hasil studi atau pengkajian mengenai campuran aspal menunjukan bahwa
salah satu cara untuk meningkatkan kinerja aspal beton untuk konstruksi perkerasan
yakni dengan jalan menambahkan suatu bahan additif untuk memodifikasi bahan
pengikat campuran (aspal) secara fisik. Secara umum bahan additif yang ada
dipasaran seperti arbocel, Cellulose Fibres CF-31500, Roadcel-50, dll merupakan
bahan additif import yang harganya relatif mahal sehingga secara keseluruhan
menjadi kurang praktis dan ekonomis.

Penelitian ini mencoba mencari bahan additif alternatif lokal dengan cara
menggunakan Karet ban luar yang merupakan salah satu sampah sintetis padat yang
diolah menjadi serbuk karet ban bekas (Scraped Rubber Tire Powder = STRP).

Penelitian terhadap campuran aspal dengan bahan tambah karet pernah dilakukan
oleh Fahrizal dan Sulaiman Saidi (2000) tetapi dengan menggunakan serbuk karet
ban dalam dan hanya melakukan' pengujian Marshall, sedangkan pada penelitian ini,
penulis menggunakan karet ban lnar dan pengujian yang dilakukan selain pengujian
Marshall juga dilakukan pengujian Cantabro Scattering Loss.

Dari hasil penelitian ini diharapkan didapat suatu material additif alternatif yang
lebih murah dan mudah didapat serta dapat membantu memecahkan masalah-

masalah yang terjadi di perkerasan jalan khususnya serta lingkungan pada umumnya.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui efek perubahan dari kinerja campuran aspal bila menggunakan

bahan pengikat (aspal pen 60/70) yang dicampur dengan serbuk karet ban luar

bekas dengan kadar 7,5% dan 19% melalui perbandingan dari campuran aspal



normal dan campuran aspal karet dari hasil pengujian Marshall dan pengujian

Cantabro Scattering Loss.

2. mengetahui apakah campuran aspal tersebut Dbisa memenuhi spesifikasi dari

Bina Marga untuk digunakan sebagai campuran perkerasan jalan raya.

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan

Dalam penelitian ini, dilakukan analisa hasil pengujian dari aspal normal dengan

aspal yang dicampur dengan serbuk karet ban bekas kadar 7,5 % dan 19 % melalui

pengujian dengan prosedur mengikuti Bina Marga serta analisa perbandingan dari

hasil pengujian Marshall dan pengujian Cantabro Scattering Loss terhadap campuran

aspal normal dan campuran aspal yang menggunakan bahan pengikat (aspal pen.
60/70) yang dicampur dengan serbuk karet ban luar bekas kadar 7,5% dan 19%.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang secara berurutan

dilampirkan, yaitu :

BABI

BAB 11

BAB 111

BAB 1V

PENDAHULUAN

Membahas latar belakang materi penelitian, ruang lingkup pembahasan,
tujuan penelitian dan teknik analisa serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari literatur-
literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas. .
METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium
meliputi pengujian material dan pengujian terhadap campuran aspal vang
meliputi pengujian Marshall serta pengujian Cantabro Scattering Loss.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa da\ta;

data hasil pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss untuk dilihat



BABYV

apakah sesuai dengan spesifikasi campuran yang ditetapkan oleh Bina
Marga sebagai bahan perkerasan lentur jalan raya, serta melakukan
analisa hasil pengujian melalui perbandingan antara campuran yang
menggunakan bahan pengikat (aspal pen 60/70) dengan campuran yang
menggunakan bahan pengikat (aspal pen 60/70) yang dicampur dengan
serbuk karet ban luar bekas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah
dilakukan dan saran-saran yang bermanfaat unuk penyempurnaan

penelitian berikutnya.
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